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ABSTRAK 

Stroberi (Fragaria × ananassa) merupakan komoditas hortikultura penting di Sembalun, Lombok Timur, namun 

budidayanya menghadapi tekanan organisme pengganggu tanaman (OPT) yang mendorong penggunaan pestisida. Penggunaan 

pestisida secara tepat merupakan salah satu komponen pengendalian hama terpadu (PHT). Oleh karena itu, pengetahuan dan 

praktik petani perlu dipahami untuk mendukung penerapan PHT. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pengetahuan petani 

tentang penggunaan pestisida, praktik penggunaan pestisida, dan penerapan PHT, serta menganalisis hubungan antarvariabel 

tersebut pada usahatani stroberi. Penelitian ini merupakan survei korelasional potong lintang terhadap 70 petani stroberi di 

Desa Sembalun Bumbung, Kecamatan Sembalun, Kabupaten Lombok Timur, sehingga hasilnya berlaku untuk responden 

penelitian. Data dikumpulkan melalui kuesioner berskala Likert yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, kemudian 

dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan korelasi Rank Spearman. Pengetahuan petani terutama berada pada kategori 

sedang (72,9%), demikian pula praktik penggunaan pestisida (44,3%) dan penerapan PHT (54,3%); hanya 17,1% petani yang 

praktik penggunaan pestisidanya tergolong tinggi dan 8,6% yang penerapan PHT-nya tergolong tinggi. Pengetahuan 

berasosiasi positif dengan praktik penggunaan pestisida (rs = 0,563, p < 0,001) dan penerapan PHT (rs = 0,588, p < 0,001). 

Asosiasi terkuat ditemukan antara praktik penggunaan pestisida dan penerapan PHT (rs = 0,678, p < 0,001). Tingkat 

pendidikan juga berasosiasi positif dengan pengetahuan petani (rs = 0,494, p < 0,001). Karena berdesain korelasional, hasil ini 

tidak menunjukkan hubungan sebab-akibat. Temuan dapat menjadi dasar untuk merancang pendampingan PHT berbasis 

praktik lapang, termasuk pengamatan OPT dan musuh alami, penerapan prinsip enam tepat dalam penggunaan pestisida, 

penggunaan pestisida selektif, serta evaluasi tindakan pengendalian, yang efektivitasnya perlu dievaluasi. 
 

Kata kunci: korelasi; musuh alami; pendampingan; karakteristik petani 
 

 

ABSTRACT 

Strawberry (Fragaria × ananassa) is an important horticultural commodity in Sembalun, East Lombok, but pressure 

from plant pest organisms (PPOs) often encourages pesticide use. Appropriate pesticide use is one component of integrated 

pest management (IPM); therefore, farmers’ knowledge and practices need to be understood to support IPM implementation. 

This study described farmers’ knowledge of pesticide use, pesticide-use practices, and IPM implementation, and examined the 

relationships among these variables in strawberry farming. It was a cross-sectional correlational survey of 70 strawberry 

farmers in Sembalun Bumbung Village, Sembalun Subdistrict, East Lombok Regency, so the findings apply only to the 

respondents. Data were collected using a Likert-scale questionnaire that had undergone validity and reliability testing, and 

were analyzed using descriptive statistics and Spearman’s rank correlation. Farmers’ knowledge was predominantly moderate 

(72.9%), as were pesticide-use practices (44.3%) and IPM implementation (54.3%); only 17.1% of farmers showed high 

pesticide-use practices and 8.6% showed high IPM implementation. Knowledge was positively associated with pesticide-use 

practices (rs = 0.563, p < 0.001) and IPM implementation (rs = 0.588, p < 0.001). The strongest association was observed 

between pesticide-use practices and IPM implementation (rs = 0.678, p < 0.001). Educational level was also positively 

associated with farmers’ knowledge (rs = 0.494, p < 0.001). Because of the correlational design, these results do not indicate 

cause and effect. The findings can serve as a basis for designing field-based IPM coaching that includes monitoring of PPOs 

and natural enemies, the six principles of appropriate pesticide use, selective pesticide application, and evaluation of control 

actions; its effectiveness needs to be evaluated. 

 

Keywords: correlation; natural enemies; farmer training; farmer characteristics 
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PENDAHULUAN 

Stroberi (Fragaria × ananassa) merupakan salah satu komoditas hortikultura yang memiliki nilai ekonomi 

tinggi dan banyak dibudidayakan karena permintaan pasar yang baik. Dalam proses budidayanya, tanaman stroberi 

menghadapi berbagai kendala berupa organisme pengganggu tanaman (OPT), seperti serangga hama, tungau, 

nematoda, penyakit, dan gulma, yang dapat menurunkan kualitas dan hasil produksi apabila tidak dikelola dengan 

baik (Bozbuga et al., 2023). Salah satu cara yang banyak digunakan petani untuk mengendalikan OPT adalah 

penggunaan pestisida. Pestisida dapat menekan populasi hama apabila digunakan secara tepat, tetapi penggunaan 

yang tidak sesuai dapat menimbulkan dampak terhadap lingkungan dan organisme non-target, termasuk tungau 

predator yang berperan sebagai agen pengendalian hayati (Busuulwa et al., 2024). 

Ketepatan penggunaan pestisida sangat berkaitan dengan tingkat pengetahuan dan praktik petani, 

mencakup pemahaman mengenai jenis pestisida, dosis, waktu aplikasi, cara penggunaan, penggunaan alat 

pelindung diri, serta penyimpanan dan penanganannya. Istriningsih et al. (2022) mengungkapkan bahwa 

pengetahuan dan praktik petani merupakan aspek penting dalam penggunaan pestisida secara aman di Indonesia, 

sementara Jaya et al. (2021) menunjukkan bahwa pengetahuan petani mengenai pengelolaan pestisida menjadi 

salah satu aspek penting dalam praktik penggunaannya di lapangan. Penggunaan pestisida yang tepat merupakan 

bagian dari penerapan pengendalian hama terpadu (PHT), yang menekankan pengelolaan OPT melalui kombinasi 

berbagai metode pengendalian kimia, biopestisida, dan hayati sehingga pestisida tidak menjadi satu-satunya cara 

pengendalian (Lahiri et al., 2024; Zhao et al., 2023).  

Meskipun hubungan antara pengetahuan, praktik, dan penerapan PHT telah banyak dikaji pada komoditas 

pangan seperti padi, cabai, bawang merah, dan jagung (Amelia et al., 2022; Jaya et al., 2021; Fikriansyah & Saleh, 

2024), kajian pada stroberi yang ditelaah dalam naskah ini lebih banyak berfokus pada aspek teknis pengendalian, 

seperti efikasi biopestisida dan musuh alami serta dampak residu insektisida terhadap tungau predator (Busuulwa et 

al., 2024; Lahiri et al., 2024; Zhao et al., 2023). Berdasarkan literatur yang ditelaah, belum banyak diketahui 

bagaimana pengetahuan dan praktik penggunaan pestisida petani stroberi berkaitan dengan penerapan PHT di 

tingkat usahatani. 

Ketiga aspek tersebut perlu dikaji bersamaan karena membentuk satu rangkaian perilaku: pengetahuan 

menjadi dasar keputusan petani, praktik penggunaan pestisida adalah wujud keputusan itu di lahan, dan 

penggunaan pestisida yang tepat (prinsip enam tepat) sekaligus merupakan salah satu komponen PHT. Stroberi 

juga memiliki karakteristik yang membuat kajian ini relevan: tanaman bernilai ekonomi tinggi yang diserang 

berbagai kelompok OPT (serangga, tungau, nematoda, penyakit, dan gulma), buahnya dikonsumsi segar sehingga 

ketepatan penggunaan pestisida berkaitan langsung dengan keamanan hasil, dan musuh alami seperti tungau 

predator rentan terhadap pestisida yang tidak selektif (Busuulwa et al., 2024). 

Sembalun merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Lombok Timur dengan luas wilayah 217,08 km² 

dan menjadi sentra produksi stroberi terbesar di Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB). Berdasarkan data UPTPP 

Kecamatan Sembalun (2025), petani stroberi tercatat di empat desa, yaitu Sembalun Bumbung (225 petani), 

Sembalun Lawang (61), Sembalun (28), dan Timba Gading (17), sehingga sekitar 68% dari 331 petani stroberi di 

kecamatan ini terkonsentrasi di Desa Sembalun Bumbung. Luas panen stroberi di kecamatan ini menurun dari 50 

ha (2022) menjadi 37 ha (2023) akibat alih fungsi lahan, keterbatasan akses sarana produksi, serta minimnya 

dukungan teknis dan pasar (UPTPP Kecamatan Sembalun, 2025).  

Penurunan tersebut diposisikan sebagai konteks umum usahatani stroberi, bukan sebagai akibat langsung 

dari persoalan penggunaan pestisida. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan tingkat pengetahuan 

petani stroberi terhadap penggunaan pestisida; (2) mendeskripsikan praktik penggunaan pestisida oleh petani; (3) 

mendeskripsikan tingkat penerapan PHT; (4) menganalisis hubungan antara pengetahuan, praktik penggunaan 

pestisida, dan penerapan PHT; serta, sebagai analisis tambahan, (5) menganalisis hubungan tingkat pendidikan 

dengan pengetahuan petani, karena pendidikan merupakan karakteristik petani yang pada penelitian terdahulu 

dikaitkan dengan pengetahuan penggunaan pestisida (Amelia et al., 2022). Penelitian dilakukan pada petani 

stroberi di Desa Sembalun Bumbung, Kecamatan Sembalun. 
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BAHAN DAN METODE  

Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini merupakan survei korelasional potong lintang dengan pendekatan kuantitatif; seluruh variabel 

diukur pada satu periode pengumpulan data, yaitu Juli–Agustus 2026. Penelitian dilaksanakan di Desa Sembalun 

Bumbung, Kecamatan Sembalun, Kabupaten Lombok Timur, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Lokasi ditentukan 

secara purposive karena Desa Sembalun Bumbung memiliki petani stroberi terbanyak di Kecamatan Sembalun, 

yaitu 225 dari 331 petani menurut data UPTPP Kecamatan Sembalun (2025). Pemilihan lokasi ini untuk 

kepentingan penelitian dan tidak dimaksudkan mewakili seluruh sentra stroberi di NTB. 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah petani stroberi di Desa Sembalun Bumbung, Kecamatan Sembalun, 

yang berjumlah 225 orang (UPTPP Kecamatan Sembalun, 2025) dan digunakan sebagai kerangka populasi. 

Penentuan jumlah sampel dilakukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan sebesar 10%. Rumus 

Slovin yang digunakan adalah sebagai berikut: 

 

 

 

Keterangan: 

n = jumlah sampel 

N = jumlah populasi 

e = tingkat kesalahan yang ditoleransi 

Berdasarkan jumlah populasi sebanyak 225 orang dan tingkat kesalahan sebesar 10%, maka perhitungan 

jumlah sampel adalah: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil perhitungan menunjukkan jumlah sampel sebesar 69,23 responden. Karena jumlah responden harus 

berupa bilangan bulat dan untuk memastikan jumlah sampel tidak kurang dari hasil perhitungan, maka jumlah 

tersebut dibulatkan ke atas menjadi 70 responden. Rumus Slovin hanya digunakan sebagai acuan batas bawah 

ukuran sampel dan tidak menjamin keterwakilan sampel terhadap populasi, terutama karena responden tidak dipilih 

secara acak. Pemilihan responden dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan 

sampel berdasarkan kriteria yang sesuai dengan tujuan penelitian. Teknik ini digunakan karena penelitian 

memerlukan petani yang mengusahakan stroberi dan menggunakan pestisida sehingga mampu menilai praktik 

penggunaan pestisida dan penerapan pengendalian hama terpadu (PHT) di lahannya. 

Adapun kriteria responden dalam penelitian ini adalah: (1) petani yang mengusahakan stroberi di Desa 

Sembalun Bumbung; (2) masih aktif mengusahakan stroberi pada periode penelitian (Juli–Agustus 2026); (3) 

menggunakan atau pernah menggunakan pestisida dalam usahatani stroberi; (4) bersedia menjadi responden 

penelitian; dan (5) memiliki pengalaman bertani minimal 3 tahun. Berdasarkan kriteria tersebut, jumlah 

responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah 70 petani stroberi. Karena pemilihan responden bersifat 

nonprobabilitas, hasil penelitian tidak digeneralisasikan ke seluruh petani stroberi di Kecamatan Sembalun atau 

wilayah lain. 
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Variabel Penelitian, Definisi Operasional, dan Teknik Pengumpulan Data 

Variabel penelitian terdiri atas tingkat pengetahuan petani (X1), praktik penggunaan pestisida (X2), dan 

penerapan PHT (Y). Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, kuesioner berskala Likert (1–5), dan 

dokumentasi; data variabel yang dianalisis berasal dari kuesioner. Kuesioner menggunakan skala Likert lima 

tingkat yang mengacu pada Budiaji (2018). Setiap butir pertanyaan diberi skor sesuai dengan pilihan jawaban yang 

tersedia. Untuk butir yang mengukur tingkat persetujuan atau frekuensi, skor diberikan secara berurutan dari 

tingkat terendah hingga tertinggi. Apabila terdapat pernyataan negatif, pemberian skor dilakukan secara terbalik. 

Penggunaan skor harus disesuaikan dengan bentuk pertanyaan dan pedoman penskoran instrumen yang sebenarnya. 

Tingkat pengetahuan petani (X1) adalah kemampuan petani memahami konsep dasar pestisida dan PHT 

pada budidaya stroberi, dengan indikator pemahaman tentang pestisida, pengetahuan dosis dan cara penggunaan, 

pengetahuan dampak penggunaan pestisida, pemahaman konsep PHT, dan pengetahuan pengendalian hama ramah 

lingkungan (9 butir). Praktik penggunaan pestisida (X2) adalah tindakan nyata petani mengaplikasikan pestisida 

pada tanaman stroberi, dengan indikator ketepatan dosis, frekuensi penggunaan, cara aplikasi, penggunaan alat 

pelindung diri (APD), dan kepatuhan terhadap anjuran penggunaan pestisida (9 butir). 

Penerapan PHT (Y) adalah tingkat pelaksanaan pengendalian hama terpadu oleh petani, dengan indikator 

monitoring hama secara rutin, penggunaan musuh alami, pengendalian mekanis atau biologis, pengurangan 

penggunaan pestisida kimia, dan pengambilan keputusan berdasarkan ambang kendali (11 butir). Seluruh variabel 

diukur dengan skala Likert 1–5. 

Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Instrumen penelitian diuji validitasnya menggunakan teknik korelasi product moment pada 20 responden 

uji coba (taraf signifikansi 5%; r tabel = 0,444; db = 18). Hasil uji awal menunjukkan dua butir pernyataan tidak 

valid (P1 pada X1 dan P17 pada X2) sehingga dikeluarkan dari instrumen; seluruh butir yang tersisa dinyatakan 

valid. Dengan demikian, instrumen akhir terdiri atas 9 butir untuk X1, 9 butir untuk X2, dan 11 butir untuk Y. Uji 

reliabilitas menggunakan Cronbach’s alpha menunjukkan seluruh variabel reliabel (X1 = 0,897; X2 = 0,911; Y = 

0,940), jauh di atas ambang 0,70 (Ghozali, 2021). 

Analisis Data 

Analisis data dilakukan melalui dua pendekatan. Pertama, analisis deskriptif dilakukan dengan menjumlahkan 

skor seluruh butir pada setiap variabel untuk memperoleh skor total responden. Rentang skor teoretis adalah 9–45 untuk 

X1 dan X2 serta 11–55 untuk Y. Skor total diubah menjadi persentase terhadap skor maksimum teoretis dengan rumus P 

= (f/Smaks) × 100% (Arikunto, 2014), dengan P adalah persentase skor, f adalah skor total responden, dan Smaks adalah skor 

maksimum teoretis. Persentase tersebut dikelompokkan ke dalam kategori tinggi (≥ 76%), sedang (56% sampai < 76%), 

dan rendah (< 56%). Pada skor total, batas tersebut setara dengan kategori rendah, sedang, dan tinggi masing-masing ≤ 

25, 26–34, dan ≥ 35 untuk X1 dan X2, serta ≤ 30, 31–41, dan ≥ 42 untuk Y. Frekuensi kategori dihitung dari jumlah 

responden pada setiap kategori, dengan N hanya menyatakan jumlah responden (n = 70); persentase kategori dihitung 

dari frekuensi kategori terhadap 70 responden. Kedua, analisis korelasi Rank Spearman terhadap skor total digunakan 

untuk menguji hubungan antara pengetahuan (X1), praktik (X2), dan penerapan PHT (Y), serta hubungan tingkat 

pendidikan dengan pengetahuan sebagai analisis tambahan, mengingat data berskala ordinal (Likert) sehingga digunakan 

uji nonparametrik. Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5%. Kekuatan korelasi diklasifikasikan sebagai sangat 

rendah (0,00–0,199), rendah (0,20–0,399), sedang (0,40–0,599), kuat (0,60–0,799), dan sangat kuat (0,80–1,000) 

(Sugiyono, 2017). Korelasi hanya menunjukkan keeratan asosiasi dan tidak menunjukkan hubungan sebab-akibat. 

Seluruh analisis dilakukan dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistik. 

Butir praktik penggunaan pestisida (X2) dan penerapan PHT (Y) ditinjau untuk menilai kemungkinan 

tumpang tindih. Sebagian besar butir X2 (dosis, label, jadwal, APD, masker, sarung tangan, dan pembuangan 

kemasan) tidak memiliki padanan pada Y, tetapi butir X2 tentang mengikuti anjuran penyuluh dan mengurangi 

frekuensi penyemprotan saat serangan hama rendah berdekatan isinya dengan butir Y tentang mengikuti 

penyuluhan PHT, mengurangi penggunaan pestisida kimia, dan menggunakan pestisida setelah populasi hama 

melewati ambang kendali. Selain itu, penggunaan pestisida yang tepat secara konseptual merupakan komponen 

PHT, sehingga X2 dan Y beririsan sebagian; hal ini diperhitungkan dalam interpretasi hasil. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Responden penelitian berjumlah 70 petani stroberi (Tabel 1), didominasi laki-laki (98,6%). Berdasarkan 

umur, responden paling banyak berada pada kelompok 29–35 tahun (22 orang; 31,4%), diikuti kelompok 36–42 

tahun (21 orang; 30,0%) dan kelompok 22–28 tahun (10 orang; 14,3%). Kelompok 50–56 tahun berjumlah 9 orang 

(12,9%), kelompok 43–49 tahun 7 orang (10,0%), dan kelompok 64–70 tahun 1 orang (1,4%), sedangkan tidak ada 

responden pada kelompok 57–63 tahun. Dua kelompok terbesar (29–35 dan 36–42 tahun) bersama-sama mencakup 

43 orang (61,4%), dan 60 orang (85,7%) berumur 49 tahun atau kurang. Tingkat pendidikan terbanyak adalah SMA 

(47,1%), dengan pengalaman bertani mayoritas 6–10 tahun (47,1%) dan luas lahan yang dikelola tergolong sempit, 

yaitu 0,04–0,10 ha (57,1%) dan 0,11–0,20 ha (37,1%). Karakteristik ini memperkuat temuan Amelia et al. (2022) 

bahwa karakteristik petani, termasuk umur dan pendidikan, berkaitan erat dengan tingkat pengetahuan petani 

terhadap penggunaan pestisida kimia. 

Tabel 1. Karakteristik Responden (n = 70) 

Karakteristik Frekuensi (Orang) Persentase (%) 

Jenis kelamin   

    Laki-laki 69 98,6 

    Perempuan 1 1,4 

Umur (tahun)   

    22–28 10 14,3 

    29–35 22 31,4 

    36–42 21 30,0 

    43–49 7 10,0 

    50–56 9 12,9 

    57–63 0 0,0 

    64–70 1 1,4 

Pendidikan terakhir   

    SD 9 12,9 

    SMP 15 21,4 

    SMA 33 47,1 

    Diploma 1 1,4 

    Sarjana 12 17,1 

Lama bertani (tahun)   

    1–5 19 27,1 

    6–10 33 47,1 

    11–15 9 12,9 

    16–20 5 7,1 

    21–25 3 4,3 

    26–30 1 1,4 

Luas lahan (ha)   

    0,04–0,10 40 57,1 

    0,11–0,20 26 37,1 

    0,21–1,00 2 2,9 

    1,01–2,00 2 2,9 

Tingkat Pengetahuan Petani (X1) 

 

Tabel 2. Kategori Tingkat Pengetahuan Petani terhadap Pestisida dan PHT (X1) 

Kategori Frekuensi (Orang) Persentase (%) 

Rendah 4 5,7 

Sedang 51 72,9 

Tinggi 15 21,4 

Jumlah 70 100,0 

 

Kategori pada Tabel 2–4 ditentukan dari persentase skor total responden terhadap skor maksimum teoretis 

masing-masing variabel. Tabel 2 menunjukkan hasil analisis deskriptif bahwa tingkat pengetahuan petani sebagian 

besar berada pada kategori sedang (72,9%), diikuti kategori tinggi (21,4%) dan rendah (5,7%). Temuan ini 

mengindikasikan bahwa petani telah memiliki pemahaman dasar mengenai pestisida kimia dan PHT, tetapi 
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pemahaman tersebut belum mencapai taraf optimal. Pola ini sejalan dengan hasil penelitian Amelia et al. (2022) 

pada petani cabai merah di Kecamatan Payakumbuh yang juga menunjukkan tingkat pengetahuan petani terhadap 

penggunaan pestisida kimia bervariasi dan dipengaruhi oleh karakteristik individu petani. Kondisi serupa turut 

dilaporkan oleh Tatuhey et al. (2020) di Kota Ambon, yang menemukan bahwa pengetahuan petani terhadap 

pestisida kimia berperan penting dalam membentuk sikap dan perilaku petani, namun tingkat pemahaman yang 

dimiliki pada umumnya masih perlu ditingkatkan melalui pembinaan berkelanjutan. 

Praktik Penggunaan Pestisida (X2) 

Tabel 3. Kategori Praktik Penggunaan Pestisida Kimia (X2) 

Kategori Frekuensi (Orang) Persentase (%) 

Rendah 27 38,6 

Sedang 31 44,3 

Tinggi 12 17,1 

Jumlah 70 100,0 

 

Proporsi kategori rendah mencapai hampir empat dari sepuluh petani. Karena analisis menggunakan skor 

total dan tidak dirinci per indikator, penelitian ini belum dapat menunjukkan aspek prinsip enam tepat (tepat jenis, 

dosis, waktu, cara, sasaran, dan mutu) yang belum dipenuhi; interpretasi dibatasi pada distribusi kategori skor total.  

Temuan ini konsisten dengan Tatuhey et al. (2020) yang menyatakan bahwa pengetahuan dan sikap petani terhadap 

pestisida kimia tidak selalu diikuti oleh perilaku aplikasi yang benar di lapangan. Kesenjangan antara pengetahuan 

dan praktik ini juga diungkapkan oleh Fikriansyah & Saleh (2024) pada petani jagung di Kecamatan Tanambulava, 

yang menemukan bahwa pengetahuan petani mengenai pestisida kimia belum sepenuhnya tercermin dalam perilaku 

pengendalian organisme pengganggu tanaman di lapangan, umumnya karena praktik aplikasi lebih banyak 

dipengaruhi oleh kebiasaan turun-temurun, tekanan serangan hama yang mendesak, serta keterbatasan 

pendampingan teknis langsung. 

Penerapan Pengendalian Hama Terpadu (Y) 

Tabel 4. Kategori Penerapan Pengendalian Hama Terpadu (Y) 

Kategori Frekuensi (Orang) Persentase (%) 

Rendah 26 37,1 

Sedang 38 54,3 

Tinggi 6 8,6 

Jumlah 70 100,0 

 

Tabel 4 menunjukkan penerapan PHT oleh petani berada pada kategori rendah (37,1%), sedang (54,3%), 

dan tinggi (8,6%), yang menunjukkan bahwa penerapan PHT secara keseluruhan masih didominasi kategori 

sedang menuju rendah. Hasil ini berbeda dengan temuan Dewi Pitriana et al. (2025) pada petani padi peserta 

Program Pemasyarakatan Pengendalian Hama Terpadu (P4) di Kabupaten Lombok Barat, yang melaporkan 

komponen-komponen penerapan PHT berada pada kategori sangat tinggi. Perbedaan ini diduga berkaitan dengan 

perbedaan status pembinaan, karena responden Dewi Pitriana et al. (2025) merupakan petani binaan program P4 

yang telah mendapat pendampingan intensif dan terstruktur, di samping perbedaan komoditas dan instrumen 

pengukuran. Status pembinaan responden dalam penelitian ini tidak dianalisis sehingga dugaan tersebut perlu 

diuji pada penelitian berikutnya. 

Tabel 5. Statistik Deskriptif Skor Total Variabel Penelitian 

Variabel N Minimum Maksimum Mean Standar deviasi 

Tingkat Pengetahuan (X1) 70 20 42 31,01 4,45 

Praktik Penggunaan Pestisida (X2) 70 20 45 28,31 5,76 

Penerapan PHT (Y) 70 21 55 32,21 6,35 

 

Tabel 5 menunjukkan statistik deskriptif skor total ketiga variabel pada 70 responden. Skor pengetahuan (X1) 

berkisar 20–42 dari rentang teoretis 9–45 (9 butir) dengan rata-rata 31,01 (SD = 4,45), skor praktik penggunaan 

pestisida (X2) berkisar 20–45 dari rentang teoretis 9–45 (9 butir) dengan rata-rata 28,31 (SD = 5,76), dan skor 

penerapan PHT (Y) berkisar 21–55 dari rentang teoretis 11–55 (11 butir) dengan rata-rata 32,21 (SD = 6,35). Rata-
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rata tersebut setara dengan 68,9% (X1), 62,9% (X2), dan 58,6% (Y) dari skor maksimum teoretis. Penerapan PHT 

memiliki rentang dan simpangan baku terbesar, tetapi hal ini sebagian karena Y memiliki lebih banyak butir dengan 

skor maksimum yang lebih tinggi. Berdasarkan koefisien variasi (SD/rata-rata), variasi relatif terbesar justru pada 

praktik penggunaan pestisida (20,3%), diikuti penerapan PHT (19,7%) dan pengetahuan (14,4%). 

Hubungan Pengetahuan, Praktik, dan Penerapan PHT 

Tabel 6. Hasil Uji Korelasi Rank Spearman Antarvariabel Penelitian dan Karakteristik Petani 

Hubungan Variabel 
Koefisien 

Spearman 
Sig. (2-tailed) N 

Tingkat 

Hubungan 
Keterangan 

Pengetahuan (X1) – Praktik (X2) 0,563 < 0,001 70 Sedang Signifikan 

Pengetahuan (X1) – Penerapan PHT (Y) 0,588 < 0,001 70 Sedang Signifikan 

Praktik (X2) – Penerapan PHT (Y) 0,678 < 0,001 70 Kuat Signifikan 

Pendidikan – Tingkat Pengetahuan (X1) 0,494 < 0,001 70 Sedang Signifikan 

 

Tabel 6 menunjukkan hasil uji korelasi Rank Spearman bahwa seluruh hubungan antarvariabel bersifat 

positif dan signifikan (p < 0,001); koefisien dihitung dari skor total masing-masing variabel. Hubungan antara 

pengetahuan (X1) dan praktik penggunaan pestisida (X2) sebesar rs = 0,563 (kategori sedang), hubungan antara 

pengetahuan (X1) dan penerapan PHT (Y) sebesar rs = 0,588 (kategori sedang), dan hubungan antara praktik 

penggunaan pestisida (X2) dan penerapan PHT (Y) sebesar rs = 0,678 (kategori kuat), dengan klasifikasi kekuatan 

mengikuti Sugiyono (2017). Pendekatan ini sejalan dengan Amelia et al. (2022) yang juga menggunakan korelasi 

Rank Spearman untuk melihat hubungan antara karakteristik dan pengetahuan petani terhadap penggunaan 

pestisida kimia. Hubungan paling kuat antara praktik dan penerapan PHT perlu ditafsirkan hati-hati karena 

penggunaan pestisida yang bijaksana sesuai prinsip enam tepat pada dasarnya merupakan salah satu komponen 

PHT (Dewi Pitriana et al., 2025), sehingga kedua variabel beririsan secara konseptual dan sebagian butirnya 

berdekatan. Selain itu, korelasi antara tingkat pendidikan dan pengetahuan (rs = 0,494; p < 0,001) tergolong sedang 

namun signifikan, yang menunjukkan bahwa pendidikan formal berasosiasi dengan pengetahuan petani tetapi 

bukan satu-satunya faktor.  

Temuan ini sejalan dengan Amelia et al. (2022) dan Fikriansyah & Saleh (2024), yang menegaskan bahwa 

peningkatan pengetahuan petani tidak dapat hanya mengandalkan pendidikan formal, melainkan juga memerlukan 

penyuluhan dan pendampingan teknis berkelanjutan agar pemahaman dapat diterjemahkan secara konsisten ke 

dalam praktik pengendalian hama yang tepat di lapangan. Koefisien korelasi menunjukkan keeratan asosiasi dan 

tidak menunjukkan sebab-akibat; arah pengaruh tidak dapat disimpulkan dari data potong lintang. Perbedaan 

besaran koefisien antara pengetahuan–PHT (0,588) dan praktik–PHT (0,678) juga belum diuji secara statistik 

sehingga tidak dapat dipakai untuk menyatakan bahwa perbaikan praktik berdampak lebih besar daripada 

peningkatan pengetahuan. Hasil ini hanya menunjukkan bahwa pada responden penelitian, petani dengan praktik 

penggunaan pestisida yang lebih baik  Koefisien ini dapat mencerminkan hubungan empiris sekaligus kedekatan 

pengukuran kedua variabel, sehingga tidak dapat digunakan untuk menyimpulkan bahwa perbaikan praktik 

penggunaan pestisida akan meningkatkan penerapan PHT. 

Implikasi Kebijakan 

Pola asosiasi yang ditemukan dapat dijadikan dasar untuk merancang pendampingan PHT bagi petani 

stroberi, tetapi karena desain penelitian bersifat korelasional, efektivitas pendekatan tersebut belum dapat 

dibuktikan dan perlu dievaluasi. Pendampingan berbasis praktik lapangan, seperti demonstrasi plot (demplot) 

penerapan enam tepat penggunaan pestisida dan praktik PHT secara langsung di lahan petani, dapat 

dipertimbangkan sebagai pelengkap penyuluhan. Model pembinaan terstruktur dan intensif seperti Program 

Pemasyarakatan Pengendalian Hama Terpadu (P4), yang dilaporkan menghasilkan penerapan PHT kategori sangat 

tinggi pada petani padi di Kabupaten Lombok Barat (Dewi Pitriana et al., 2025), dapat dipertimbangkan untuk 

diadaptasi oleh Dinas Pertanian dan Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Kecamatan Sembalun bagi petani stroberi, , 

lokasi (Lombok Barat dan Sembalun), serta status pembinaan petani. Rekomendasi tersebut merupakan alternatif 

yang layak dipertimbangkan dan dievaluasi, bukan pendekatan yang efektivitasnya telah terbukti, terlebih karena 

korelasi praktik–PHT dapat dipengaruhi kedekatan pengukuran. 
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Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, desain potong lintang dan analisis korelasi tidak 

memungkinkan kesimpulan sebab-akibat. Kedua, responden berasal dari satu desa dan dipilih secara nonprobabilitas 

sehingga hasil tidak dapat digeneralisasikan ke seluruh petani stroberi. Ketiga, data diperoleh dari kuesioner yang 

dijawab sendiri oleh petani sehingga berpotensi dipengaruhi kecenderungan memberi jawaban yang dianggap benar. 

Keempat, praktik penggunaan pestisida dan penerapan PHT beririsan secara konseptual dan sebagian butirnya 

berdekatan sehingga koefisien korelasi antarkeduanya dapat terpengaruh; dampak butir yang berdekatan terhadap 

korelasi tersebut belum dianalisis sehingga interpretasinya dibatasi. Kelima, analisis menggunakan skor total sehingga 

indikator yang paling lemah belum dapat ditentukan, dan status pembinaan responden tidak dianalisis. Penelitian 

lanjutan disarankan menggunakan sampel probabilitas, menyajikan skor per indikator, mengukur status pembinaan 

PHT, serta menggunakan desain yang memungkinkan evaluasi efektivitas pendampingan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada petani stroberi responden di Desa Sembalun Bumbung, pengetahuan tentang pestisida kimia dan PHT 

didominasi kategori sedang (72,9%). Praktik penggunaan pestisida mayoritas berada pada kategori sedang (44,3%) 

dan rendah (38,6%), sedangkan penerapan PHT didominasi kategori sedang (54,3%), dengan hanya 8,6% pada 

kategori tinggi. Pengetahuan berhubungan positif dan signifikan dengan praktik penggunaan pestisida (rs = 0,563) 

dan penerapan PHT (rs = 0,588). Praktik penggunaan pestisida juga berhubungan dengan penerapan PHT (rs = 

0,678), sedangkan pendidikan berhubungan dengan pengetahuan (rs = 0,494); seluruhnya signifikan (p < 0,001). 

Temuan ini bersifat korelasional, berlaku bagi responden penelitian, dan tidak membuktikan sebab-akibat. Hasilnya 

dapat menjadi dasar perancangan pendampingan PHT berbasis praktik lapangan yang efektivitasnya perlu 

dievaluasi. Disarankan penyuluhan dan pendampingan teknis intensif serta berkelanjutan, dengan penelitian 

lanjutan menggunakan sampel probabilitas dan menyajikan skor per indikator. 
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